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 نْ ا
إِ
ا  نّ ينِ ا مللَّذِ يَا نْ يَا ا  نلَّذِ

إِ
ا  نّ ينِ ا مللَّذِ ييَا نٓ يَا نُ  ا انْ يَا نِ نُ  انيَا نِ يرً ا نِ ا  نِ ييَا يَا ا الَّذِ ا أَ يُّهَ ا ... يَا

Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan purba-sangka 
(kecurigaan), karena sebagian dari purba-sangka itu dosa... 

( QS. Al-Hujurat: 12) 
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Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Mentri Agama dan  

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tanggal 22 januari 1988 No: 158 / 

1987 dan 0543b/U/1987. 

I. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif .......... Tidak dilambangkan أ

 Bā‟ B Be ب

 Tā‟ T Te ت

 Śā‟ ṡ es titik atas ث

 Jim J Je ج

 Hā‟ ḥ ha titik di bawah ح

 Khā‟ Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Źal Ż zet titik di atas ذ

 Rā‟ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sīn S Es س

 Syīn Sy es dan ye ش

 S{ād ṣ es titik di bawah ص

 Dād ḍ de titik di bawah ض

Tā‟ T ط { te titik di bawah 

 Zā‟ Z{ zet titik di bawah ظ

 Ayn …„… koma terbalik (di atas)„ ع

 Gayn G ge غ

 Fā‟ F ef ف

 Qāf Q qi ق
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 Kāf K ka ك

 Lām L el ل

 Mīm M em م

 Nūn N en ن

 Waw W we و

 Hā‟ H ha ه

 Hamzah …‟… apostrof ء

 Yā Y Ye ي

 

II. Konsonan rangkap karena Tasydīd ditulis rangkap: 

دة  Ditulis muta‘addadah    دنّ

ة  عدنّ
Ditulis ‘iddah 

 

III. Tā’ Marbūtah di akhir kata 

1. Bila dimatikan, ditulis h : 

اه ة Ditulis hibah 

 ازية
Ditulis jizyah 

 

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya, 

kecuali dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t : 

ان مةاالله Ditulis ni’matulla>h 

 Ditulis zaka>t al-fit}ri زكاةا مفطر
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IV. Vocal pendek 

Fatḥah ditulis a contoh يَا يَاا  ditulis ḍaraba  يَا

Kasrah ditulis i contoh يَا نِ يَاا  ditulis fahima 

Ḍammah ditulis u contoh ننُ نِ يَاا ditulis kutiba 

 

V. Vokal panjang 

1. fatḥah + alif, ditulis ā (garis di atas) 

 Ditulis ja>hiliyyah ج هلية

 
2. fatḥah + alif maqșūr, ditulis ā (garis di atas) 

Ditulis yas’a يس ى > 

 

3. kasrah + ya mati, ditulis i> (garis di atas) 

 Ditulis majīd مجيد

 

4. ḍammah + wau mati, ditulis ū (dengan garis di atas) 

 Ditulis faru>d  رود

 

VI. Vocal rangkap 

1. fatḥah + yā mati, ditulis ai 

  ي كم
Ditulis bainakum 

 

2. fatḥah + wau mati, ditulis au 

 ك ل
Ditulis qaul 
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VII. Vocal-vokal pendek yang berurutan dengan dalam satu kata, dipisahkan 

dengan apostrof 

نتم نٔ نٔا  ditulis a’antum 

تعد نٔا  ditulis u’iddat 

 ditulis la’in syakartum مئناشكرتم

 

VIII. Kata sandang Alif + La̅m 

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al- 

  ملر ن
Ditulis al-Qur’ān 

  ملي س
Ditulis al-Qiyās 

 

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, sama dengan huruf qamariyah. 

  مشمس
Ditulis al-Syams 

  مسماء
Ditulis al-Samā’ 

 

IX. Huruf besar 

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang 

Disesuaikan (EYD) 

X. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut 

penulisannya 

 ذوى الفروض
Ditulis żawi al-furūḍ 

 اهل السنة
Ditulis ahl al-sunnah 
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ABSTRAK 

 

Istilah-istilah kunci al-Qur‟an merupakan kata-kata yang memainkan 

peranan yang sangat menentukan dalam penyusunan struktur konseptual dasar 

pandangan dunia al-Qur‟an. Diantara istilah-istilah kunci al-Qur‟an ialah kata al-

jinn. Kata al-jinn diartikan sebagai makhluk ciptaan Allah yang terbuat dari api 

dan bertempat di alam ghaib. Di dalam al-Qur‟an kata tersebut disebutkan 

sebanyak 33 ayat dalam 15 surat dengan berbagai bentuk derivasinya. Kata ini 

sudah ada sejak zaman jahiliyyah. Namun pemaknaan kata al-jinn yang berbeda 

dari zaman jahiliyyah sampai masa al-Qur‟an berkembang. Oleh karena itu 

dengan adanya perbedaan makna al-jinn tersebut, mengispirasi penulis mengkaji 

makna yang lebih mendalam seputar kata al-jinn dalam al-Qur‟an. 

Dalam skripsi ini, penulis mengungkapkan makna dan konsep yang 

terkandung di dalam kata al-jinn yang terdapat di dalam al-Qur‟an dengan 

menggunakan analisis semantik yang dikembangkan oleh Toshihiko Izutsu. 

Semantik al-Qur‟an menurut Toshihiko Izutsu berusaha menyingkap pandangan 

dunia al-Qur‟an (Weltanschauung) melalui analisis semantik terhadap kosakata 

atau istilih-istilah kunci al-Qur‟an. Proses yang dilakukan dalam penelitian ini 

adalah meneliti makna dasar dan makna relasional kata al-jinn dengan 

menggunakan analisis sintagmatik dan paradigmatik, kemudian meneliti 

penggunaan kosa kata al-jinn pada masa pra Qur’anik, Qur’anik dan pasca 

Qur’anik. 

Penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa kata al-jinn memiliki makna 

dasar tersembunyi (janna). Secara relasional, makna al-jinn berubah ketika 

bersanding dengan kata kata syaraka memiliki makna menyekutukan Allah, 

bersanding dengan kata ‘aduw memiliki makna musuh bagi Nabi, bersanding 

dengan kata d{alla>, yang memiliki arti menyesatkan manusia, dan  jika bersanding 

dengan kata ‘as}a> memiliki arti seekor ular. Ketika disandingkan dengan kata an-

na>r  memiliki arti calon penghuni neraka, ketika bersanding dengan kata junudu 
memiliki arti tentara yang diperintahkan Allah untuk membantu Nabi Sulaiman, 

dan ketika dikaitkan dengan al-Qur’an memiliki makna dakwah. Jika dikaitkan 

dengan hari akhir, kata jin memiliki makna penghuni surga yang suci. Kosa kata 

al-jinn yang dimaknai sebagai makhluk halus yang mendatangkan manfaat dalam 

perdukunan ataupun gangguan, kini pada periode pasca Qur’anik mengalami 

perkembangan makna tanpa meninggalkan makna yang sudah ada pada periode 

pra Qur’anik dan Qur’anik, yakni menjadi binatang yang berubah bentuk, virus, 

bahkan manusia liar yang belum berperadaban. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Istilah-istilah kunci al-Qur‟an merupakan kata-kata yang memainkan 

peranan yang sangat menentukan dalam penyusunan struktur konseptual 

dasar pandangan dunia al-Qur‟an. Dalam pemilihan kata kunci hampir tak 

terelakan dan ini mungkin sangat mempengaruhi paling tidak beberapa aspek 

dari gambaran keseluruhan. Diantara istilah kata kunci dalam al-Qur‟an ialah 

kata jin.
1
 

Jin adalah makhluk yang bersifat hawa (udara) atau api, berakal, 

tersembunyi, dapat berbentuk dengan berbagai bentuk dan mempunyai 

kemampuan untuk melaksanakan pekerjaan-pekerjaan berat. Di dalam al-

Qur‟an dan hadis Nabi, juga dijelaskan bahwa jin adalah makhluk yang Allah 

ciptakan jauh sebelum menciptakan manusia dan jin diciptakan dari api yang 

sangat panas.
2
 Pendapat ini dikutip dari Muhammad Farid Wajdi, seorang 

pemikir Islam dari Mesir.
3
 Dalam bukunya Quraish Shihab, mengutip dari 

pendapat Sayyid Sabiq, yang merupakan seorang ulama Mesir kontemporer, 

mendefinisikan jin sebagai ruh yang berakal, berkehendak, mukallaf 

                                                             
1 Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia terj. Agus Fahri Husein (dkk), 

(Yogyakarta: Tiara Wacana, 1997), hlm. 18. 

 
2 Q.S. Al-Hijr 27, lihat juga HR. Imam Muslim 5314. 

 
3 Muhammad Farid Wajdi, Dairat Ma'arif Al Qarn Al 'ishrin  jilid 3 (Beirut: Da>r al-

Fikr, 1979), hlm. 185. 
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(dibebani tugas oleh Allah) sebagaimana bentuk materi yang dimiliki 

manusia.
4
 Melihat pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa jin memiliki 

kesamaan dengan manusia, hanya saja tempat tinggalnya yang berbeda. 

Manusia tinggal di alam nyata sedangkan jin tinggal di alam ghaib.  

Di dalam al-Qur‟an kata al-jin dengan bentuk dan derivasinya 

berjumlah 33 ayat 15 surat.
 5

 Bahkan terdapat surat yang khusus yang diberi 

nama surat Al-Jinn. Kata al-jin terambil dari tiga huruf yakni jim (ج), nun (ن), 

dan nun (ن) yang berarti ketersembunyian atau ketertutupan.
6
 Ini bererti 

semua kata yang terdiri dari rangkaian kata tersebut bererti tersembunyi.  

Hakekat jin yang tidak nyata menjadikan perbedaan pendapat diantara 

para pakar ulama, baik muslim atau non muslim. Ada sebagian dari mereka 

yang berusaha merasionalkan seluruh informasi yang ada di dalam kitab suci. 

Para pakar Islam yang sangat rasional tidak mengingkari bahwa ayat-ayat al-

Qur‟an yang berbicara tentang jin mereka maknai sebagai makna majazi 

bukan hakiki.
7
  

Pendapat ini terbukti dengan adanya pemahaman bahwa jin adalah 

sebagai potensi negatif manusia. Pemahaman ini mengantarkan bahwa 

                                                             
4 Quraish Shihab, Yang Halus dan Tak Terlihat: Jin Dalam Al-Qur’an (Jakarta: 

Lentera Hati, 2010), hlm. 44. 

 
5 Muhammad Fuad Abdul Baqi‟, Al-Mu’jam al-Mufahras Li Alfaz al-Qur’an al-Karim 

(Beirut: Darr al-Fikr, 1981), hlm. 228. 

 
6 Ahmad Warsun Munawwir, Al-Munawwir: Kamus Arab-Indonesia (Surabaya: 

Pustaka Progessif, 1997), hlm. 215. 

 
7 Quraish Shihab, Yang Tersembunyi: Jin, Iblis, Setan dan Malaikat dalam Al-Qur’an 

– As-Sunah serta Wacana Pemikiran Ulama Masa Lalu dan Masa Kini (Jakarta: Lentera 

Hati, 2010), hlm. 40. 
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malaikat adalah potensi positif yang mengarahkan manusia ke arah kebaikan, 

sedangkan jin atau setan adalah sebaliknya, yang mengarahkan kepada 

keburukan.
8
 Pemahaman seperti ini yang menjadikan jin sepenuhnya sama 

dengan setan. Kedua makhluk tersebut sebenarnya berbeda, jin adalah 

makhluknya sedangkan setan adalah sifatnya. Namun ketika mendengar 

kedua kata tersebut, tergambar di benak manusia, aneka bentuk yang 

menakutkan dan puncak kejahatan serta keburukan adalah perbuatan jin.
9
 

Padahal sudah kita ketahui bahwa jin itu ada yang baik dan ada yang buruk, 

sama halnya dengan manusia. Tidak selamanya jin itu adalah makhluk yang 

sifatnya negatif, namun ada juga jin yang memiliki sifat positif. Dalam istilah 

Islamnya ada jin muslim dan ada jin kafir.  

Kata al-jin merupakan kata kunci yang menarik untuk dikaji melalui 

semantik. Semantik sendiri merupakan salah satu cabang linguistik. Semantik 

diartikan oleh ahli bahasa sebagai kajian analitik terhadap istilah-istilah kunci 

suatu bahasa dengan suatu pandangan bahasa tersebut. Pandangan ini bukan 

saja sebagai alat bicara, tetapi lebih penting lagi pengonsepan dan penafsiran 

dunia yang melingkupinya.
10

  

Dalam penelitian ini, penulis mengangkat kata kunci jin untuk 

mengaplikasikan metode semantik al-Qur‟an. Metode ini menggunakan 

semantik Toshihiko Izutsu, seorang ahli linguistik yang sangat tertarik pada 

                                                             
8 Quraish Shihab, Yang Halus dan Tak Terlihat: Jin Dalam Al-Qur’an, hlm. 38. 

 
9 Quraish Shihab, Yang Tersembunyi: Jin, Iblis, Setan dan Malaikat dalam Al-Qur’an 

– As-Sunah serta Wacana Pemikiran Ulama Masa Lalu dan Masa Kini, hlm. 125. 

 
10 Nur Kholis Setiawan, Al-Qur’an Kitab Sastra Terbesar (Yogyakarta: Elsaq Press, 

2006), hlm. 166. 
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al-Qur‟an. Menurut Toshihiko Izutsu semantik al-Qur‟an berusaha 

menyingkap pandangan dunia al-Qur‟an melalui analisa semantik terhadap 

materi di dalam al-Qur‟an sendiri, yakni kosakata atau istilah-istilah penting 

yang banyak digunakan oleh al-Qur‟an.
11

 Kosakata yang digunakan al-Qur‟an 

sarat akan pesan moral, budaya, peradaban, dan sebagainya. Makna yang 

begitu luas tersebut ditampung oleh kosakata-kosakata yang ada di dalam al-

Qur‟an. Pesan yang disampaikan oleh kosakata tersebut yang kemudian 

dikenal dengan konseptual total yakni keseluruhan konsep terorganisir yang 

disimbolkan dengan kosakata yang digunakan atau dikenal dengan 

weltanschauung atau pandangan dunia masyarakat yang menggunakan bahasa 

itu.  

Inilah tujuan penelitian semantik al-Qur‟an, yaitu berusaha menyikap 

pandangan dunia al-Qur‟an melalui analisis semantik terhadap kosakata atau 

istilah-istilah kunci al-Qur‟an. Berdasarkan fungsi analisis semantik ini, maka 

amat beralasan apabila analisis kebahasaan menempati porsi yang tinggi 

dalam mengungkap makna yang terkandung dalam kosakata al-Qur‟an.  

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, ada beberapa problem akademik 

sebagai pokok masalah yang hendak dijawab dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Apa makna dasar dan makna relasional kata jin di dalam al-Qur‟an ? 

2. Bagaimana perkembangan makna sinkronik dan diakronik kata jin ? 

                                                             
11 Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia terj. Agus Fahri Husein (dkk), hlm. 3. 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan  

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan penelitian ini adalah: 

a. Mengetahui makna dasar dan makna relasional kata jin di dalam al-

Qur‟an. 

b. Mengetahui makna sinkronik dan diakronik kata jin. 

2. Kegunaan  

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah: 

a. Menjelaskan makna dasar dan makna relasional kata jin di dalam al-

Qur‟an. 

b. Menjelaskan makna sinkronik dan diakronik kata jin. 

c. Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah 

khazanah keilmuan dan menjadi sumbangan pemikiran pada jurusan 

Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

D. Telaah Pustaka 

Kajian tentang jin dan semantik banyak ditemukan dalam buku-buku 

maupun dalam bentuk penelitian. Namun penulis belum menemukan buku 

ataupun penelitian yang membahas Jin dalam Al-Qur‟an dengan kajian 

semantik. Berikut ini penulis ilustrasikan beberapa buku maupun penelitian 

yang dipandang terkait dengan penelitian ini: 
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Yang Halus dan Tak Terlihat: Jin dalam Al-Qur’an karya Quraish 

Shihab.
12

 Buku ini menerangkan tentang keberadaan jin dalam kaitannya 

dengan kehidupan manusia. Didalamnya diuraikan berbagai hal mulai dari 

mengimani keberadaannya, unsur kejadiannya, jenis dan macamnya, 

makanan dan cara makannya, tempat dan waktu yang disukainya, 

kemampuannya, hingga tugas keagamaannya. 

Makhluk-Makhluk Halus Menurut Al-Qur’an karya Ali Usman.
13

 Buku 

Makhluk Ghaib dalam Al-Qur’an karya Suyatno Projodikoro.
14

 Buku ini 

menerangkan tentang semua makhluk ghaib yang Allah ciptakan, yakni 

malaikat, jin, iblis dan setan. Dalam pembahasannya mengenai makhluk 

ghaib ini meliputi pengertian secara umum, asal penciptaan dan tabiatnya, 

pekerjaan serta tugas dari masing-masing makhluk ghaib tersebut. 

Dialog dengan Jin Muslim karya Muhammad Isa Dawud.
15

 Buku ini 

menerangkan tentang pengalaman pribadi dari penulis yang pernah 

berbincang-bincang dengan jin-muslim. Penulis mencoba menanyakan semua 

hal-hal yang menjadikan manusia takut akan adanya jin. Namun melihat 

jawaban-jawaban yang jin utarakan, ternyata semua hal-hal yang manusia tau 

tentang jin itu hampir semua keliru. Dengan adanya buku ini memberikan 

                                                             
12 M. Quraish Shihab, Yang Halus dan Tak Terlihat: Jin Dalam Al-Qur’an (Jakarta: 

Lentera Hati, 2010). 
 
13 Ali Usman, Makhluk-Makhluk Halus Menurut Al-Qur’an (Jakarta: Bulan Bintang, 

1975). 

 
14 Suyatno Projodikoro, Makhluk Ghaib dalam Al-Qur’an (Yogyakarta: Pilar Media 

Anggota IKAPAI, 2009). 

 
15 Muhammad Isa Dawud, Dialog dengan Jin Muslim (Bandung: Pustaka Hidayah, 

1997). 
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pemahaman baru yang berkaitan dengan dunia jin yang sebenarnya mulai dari 

asal-usul sampai berbagai kejadian yang berkaitan dengan jin seperti 

gangguan setan dan sihir dan cara pengobatannya. 

Misteri Alam Jin karya Firyal „Ulwan.
16

 Buku ini menjelaskan tentang  

definisi jin, ayat-ayat yang menyebut jin, ketetapan tentang wujud jin, 

penciptaan jin dan kisah setan didalam berbagai kitab tafsir dan hadis, tafsir 

surat al-Jinn, tugas dan kewajiban jin, keadaan jin pada hari hisab, tempat 

tinggal jin, riwayat-riwayat dari para salaf yang shaleh tentang hubungan jin, 

setan, dan manusia terkait pernikahan antara jin dan manusia.  

Menaklukkan Jin karya Muhammad Jaad
17

, Islam Jin dan Santet karya 

Ibnu Taimiyah dan Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz
18

 dan buku yang 

berjudul Rujukan Lengkap Masalah Jin dan Sihir karya Syaikh Ibrahim 

Abdul Alim.
19

 Buku ini menjelaskan tentang hakikat jin, proses 

penciptaannya, terkena beban taklif atau tidak, cara jin mencuri berita-berita 

dari langit , menaklukan jin dan mendatangkan roh, cara mengusir jin dari 

rumah, jin merasuki dan menyakiti manusia, obat kesurupan dan terkena 

sihir. Selain itu juga menjelaskan tentang praktek-praktek perdukunan, ahli 

nujum, peramal, tukang sulap, dan pembahasan tentang sihir dan terapinya 

serta pandangan Islam tentang sihir, dan masih banyak lagi pembahasannya.  

                                                             
16 Firya „Ulwan, Misteri Alam Jin, cet. Pertama, (Bandung: Pustaka Hidayah, 1996). 

 
17 Muhammad Jaad, Menaklukkan Jin, cet. pertama, (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 

2008). 

 
18 Ibnu Taimiyah, Islam Jin dan Santet, cet. 1, (Jakarta: Gema Insani Press, 1995). 

 
19 Syaikh Ibrahim Abdul Alim, Rujukan Lengkap Masalah Jin Dan Sihir, cet. 1, 

(Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2009). 
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Relasi Tuhan dan Manusia: Pendekatan Semantik terhadap al-Qur’an 

karya Toshihiko Isutzu.
20

 Buku ini menjelaskan tentang semantik al-Qur‟an, 

penerapan metode semantik terhadap kata kunci al-Qur‟an. Titik tekan buku 

ini adalah analisis semantik relasi Tuhan dan manusia.  

Skripsi Zunaidi Nur yang berjudul “Konsep al-Jannah dalam Al-

Qur‟an: Aplikasi Semantik Toshihiko Izutsu.
21

 Skripsi ini menjelaskan 

gambaran al-Jannah dalam al-Qur‟an melalui kajian semantik Toshihiko 

Izutsu. Tujuan kajian semantik ini supaya kata al-Jannah dalam al-Qur‟an 

dapat diketahui makna dasar dan makna relasional, serta sinkronik dan 

diakronik dari kata tersebut. 

 Skripsi Nailul Rahman yang berjudul “Konsep Salam dalam Al-Qur‟an 

dengan Pendekatan Semantik Thoshihiko Izutsu”.
22

 Skripsi ini menjelaskan 

tentang kajian semantik Toshihiko Izutsu tentang kata salam meliputi makna 

dasar dan makna relasional serta makna sinkronik dan diakronik kata salam. 

Skripsi M. Nur Edy Faruqi yang berjudul “Makna Kata Al-F>a>lah di 

Dalam Al-Qur‟an: Kajian Semantik Toshihiko Izutsu”.
23

 Skripsi ini 

menjelaskan tentang historisitas pemakaian dan pemaknaan kata al-Fa>lah dari 

                                                             
20 Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia terj. Agus Fahri Husein (dkk), 

(Yogyakarta: Tiara Wacana, 1997). 

 
21 Zunaidi Nur, “Konsep al-Jannah dalam al-Qur‟an: Aplikasi Semantik Toshihiko 

Isutzu”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 
2014. 

 
22 Nailul Rahman, “Konsep Salam dalam Al-Qur‟an dengan Pendekatan Semantik 

Toshihiko Izutsu”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, 

Yogyakarta, 2014. 

 
23 M. Nur Edy Faruqi, “Makna Kata Al-Falāh di Dalam Al-Qur‟an: Kajian Semantik 

Al-Qur‟an”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, 

Yogyakarta, 2014. 
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masa ke masa. Selain itu juga membahas mengenai semantik secara umum, 

dimulai dari pengertian sampai pada sejarah perkembangan semantik. 

Melihat telaah pustaka di atas, pengkajian buku-buku dan penelitian 

yang membahas mengenai jin sudah banyak. Namun sejauh pengamatan 

penulis, penelitian tentang jin di atas tidak menggunakan metode semantik 

Toshihiko Izutsu. Untuk itu penulis mengajukan sebuah judul JIN DALAM 

AL-QUR‟AN: KAJIAN SEMANTIK. 

 

E. Kerangka Teoritik 

Dalam penelitian ini, penulis melakukan analisis makna-makna yang 

terkandung di dalam al-Qur‟an dengan menggunakan analisis semantik 

Thosihiko Izutsu. Hal ini meliputi: 

1. Makna Dasar dan Makna Relasional  

Makna dasar adalah makna suatu kata yang melekat pada kata itu 

sendiri, yang selalu terbawa dimanapun kata itu diletakkan. Sedangkan 

makna relasional adalah suatu yang konotatif yang diberikan dan 

ditambahkan pada makna yang sudah ada dengan meletakkan kata itu pada 

posisi khusus dalam bidang khusus, atau dengan kata lain makna baru 

yang diberikan pada sebuah kata yang bergantung pada kalimat dimana 

kata tersebut diletakkan.
24

 Untuk mendapatkan makna relasional maka 

dilakukan dengan tahap sebagai berikut: 

                                                             
24 Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia terj. Agus Fahri Husein (dkk), 

(Yogyakarta: Tiara Wacana, 1997), hlm 12. 
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a. Analisis sintagmatik, yaitu analisis yang berusaha menentukan makna 

suatu kata dengan cara memperhatikan kata-kata yang ada di depan dan 

di belakang kata yang sedang dibahas dalam suatu bagian tertentu.
25

 

b. Analisis paradigmatik, yaitu analisis yang mengkomparasikan kata atau 

konsep tertentu dengan kata atau konsep lain yang mirip (sinonim) atau 

berlawanan (antonim). 

2. Sinkronik dan Diakronik 

Aspek sinkronik merupakan aspek yang tidak berubah dari konsep 

atau kata, dalam pengertian sistem kata bersifat statis.  Sedangkan aspek 

diakronik adalah pendangan terhadap bahasa, yang pada prinsipnya 

menitik beratkan pada unsur waktu. Sekumpulan kata yang masing-masing 

tumbuh dan berubah bebas dengan caranya sendiri yang khas. Dalam hal 

ini Toshihiko Izutsu membagi menjadi tiga periode yakni pra Qur’anik, 

Qur’anik, dan pasca Qur’anik. 

 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian  

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif karena data yang 

digunakan berupa dokumentasi perpustakaan. Oleh karena itu, kajian yang 

dilakukan ini dikategorikan kedalam jenis penelitian library research 

(penelitian kepustakaan). Data-data yang digunakan sebagai bahan dan 

                                                             
25 Nailul Rahman “Konsep Salam dalam Al-Qur‟an dengan Pendekatan Semantik 

Thoshihiko Izutsu” Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, 

Yogyakarta, 2014, hlm. 43. 
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materi diperoleh dari buku-buku, artikel, skripsi, dan sebagainya yang 

terdapat di perpustakaan. 

2. Sumber Data 

Adapun sumber data dalam penelitian ini terbagi menjadi dua 

kategori, yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. Sumber data 

primer merupakan rujukan utama yang menjadi landasan data yang akan 

dicari dan dianalisis. Sedangkan sumber data sekunder adalah sumber-

sumber lain yang berkaitan dengan tema penelitian guna memperoleh 

kelengkapan data penelitian.  

Dalam penelitian ini sumber data primer yang digunakan adalah al-

Qur‟an dan terjemahannya, buku-buku tentang semantik, dalam hal ini 

penulis menggunakan buku Relasi Tuhan dan Manusia: Pendekatan 

Semantik terhadap Al-Qur’an karya Toshihiko Izutsu. Sumber data 

sekundernya adalah kamus klasik diantaranya yaitu Lisan al-‘Arab, al-

Munjid fi al-Lughah wa al-‘Alam, Mu’jam Mufahras li Alfazi al-Qur’an 

al-Karim, Mufradat Gharib al-Qur’an, dan kamus al-Qur‟an lainnya. 

Kitab tafsir, kitab hadis, buku-buku, jurnal, artikel-artikel, dan skripsi, 

dengan pokok permasalahan dalam penelitian ini dan dianggap penting 

untuk dikutip dan dijadikan informasi tambahan.  

3. Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data pada penelitian ini yaitu dengan menggunakan 

metode dokumentasi, yaitu dengan mengumpulkan data dari sumber-

sumber bahan atau kepustakaan yang berkaitan dengan tema penelitian ini.  
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4. Pengolahan Data 

Dalam penelitian ini, data-data yang telah didapatkan dan 

dikumpulkan akan diolah dan diproses sebagai berikut: 

a. Deskripsi  

Mengumpulkan data dan mengelompokkan ayat-ayat tentang jin, 

kemudian menguraikan makna-makna kata jin yang terdapat di dalam 

al-Qur‟an.  

b. Analisis  

Menganalisis menggunakan teori semantik dengan tahapan 

sebagai berikut: langkah awal mencari kata kunci, kemudian 

menentukan makna dasar dan makna relasional melalui analisis 

sintagmatik dan paradigmatik. Selanjutnya mencari diakronisasi konsep 

dengan menelusuri definisi jin dengan pra Qur’anik, qur’anik, dan 

pasca Qur’anik.  

 

G. Sistematika Pembahasan 

Agar penulisan tidak keluar dari pembahasan dan fokus pada 

permasalahan, maka, penulis menyusun sistematika pembahasan sebagai 

berikut:  

Bab pertama, berisikan  pendahuluan. Bab ini mencakup latar belakang 

penelitian, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan 

pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 
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Bab dua, berisi uraian tentang gambaran umum semantik yang terdiri 

dari empat sub bab yaitu pengertian semantik, sejarah dan perkembangan 

semantik, semantik al-Qur‟an dan semantik menurut Toshihiko Izutsu. 

Bab tiga, berisi uraian tentang jin dalam al-Qur‟an yang terdiri dari tiga 

sub bab yaitu ayat-ayat tentang jin dalam al-Qur‟an, klasifikasi ayat Makiyyah 

dan Madaniyyah dan konteks historis ayat-ayat tentang jin.  

Bab empat, menjelaskan tentang semantik kata jin yang terdiri dari 

empat sub bab yaitu makna dasar, makna relasional, dan perkembangan 

makna jin.  

Bab lima, berisikan penutup yang terdiri dari kesimpulan dan jawaban 

terhadap pertanyaan yang diajukan dalam rumusan masalah serta berisi saran-

saran.  
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BAB V 

PENUTUP  

 

A. Kesimpulan 

Dari uraian-uraian yang telah dibahas pada bab-bab sebelumnya, maka 

dapat ditarik kesimpulan yaitu: 

1. Makna dasar kata al-jinn adalah tertutup (janna). Maksudnya adalah 

manusia tidak dapat melihat jin karena keberadaannya di alam ghaib, 

untuk itu ia tersembunyi. Hanya dengan izin Allah manusia bisa melihat 

jin. Sedangkan makna rasional kata al-jinn di dalam al-Qur‟an adalah 

sebagai calon penghuni neraka jika disandingkan dengan kata an-na>r, 

disandingkan dengan kata d{alla> memiliki arti makhluk yang 

menyesatkan manusia, bersanding dengan kata ‘as}a> maka memiliki 

makna perumpamaan menjadi ular, bersanding dengan kata junudu 

memiliki arti tentara yang diperintahkan Allah untuk membantu Nabi 

Sulaiman, ketika dikaitkan dengan al-Qur’an memiliki makna dakwah, 

seperti firman Allah dalam Q.S. Al-Ahwa>f: 29. 

Kata al-jinn memiliki persamaan kata (sinonim) dengan ‘ifrit, 

ibli>s, dan syait{a>n. Kata al-jinn dalam al-Qur’an menggambarkan 

makhluk ciptaan Allah yang terbuat dari api dan ditempatkan di alam 

ghaib. Namun ketika al-Qur’an menggunakan kata ‘ifrit yang dimaksud 

adalah golongan dari al-jin. Diantara golongan-golongan yang lain, ‘ifrit 
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lah yang paling cerdik. Maka ketika al-Qur’an menggunakan kata ‘ifrit 

pengertian jinn menjadi sempit yakni golongan al-jinn yang cerdik. 

Ketika menggunakan kata ibli>s yang selalu dikaitkan dengan perintah 

melakukan sujud penghormatan kepada Nabi Adas as. dan 

pembangkangannya terhadap perintah Allah, maka kata al-jinn menjadi 

makhluk yang durhaka yang siap untuk membuat makhluk lain durhaka. 

Berbeda dengan kata syait{a>n yang merupakan sifat yang tercela yang 

ada pada diri al-jinn dan manusia. Sehingga kata syait{a>n jika 

dihubungkan dengan kata al-jinn bisa memunculkan istilah jin kafir.  

Selain sinonim, kata al-jinn juga mempunyai antonim yaitu kata al-

ins atau yang lebih dikenal dengan kata al-insa>n. Dalam al-Qur‟an kata 

al-ins atau al-insa>n selalu bersanding dengan kata al-jinn menyatakan 

bahwa keduanya memiliki kesamaan dari segi kehidupannya bahkan 

tidak ada bedanya dengan manusia. Namun untuk tempat tinggal dan 

bahan penciptaannya mempunyai perbedaan yakni jika al-ins adalah 

makhluk yang hidup di alam nyata sementara jinn adalah makhluk yang 

hidup di alam ghaib. 

2. Makna sinkronik dan diakronik kara al-jinn 

Al-jinn pada periode pra Qur’anic dipahami sebagai makhluk 

ghaib yang memiliki kekuatan tersembunyi baik itu yang mengakibatkan 

gangguan maupun yang mendatangkan manfaat. Sementara pada periode 

Qur’anik, jin diartikan hampir sama dengan pra Qur’anik. Bahkan Allah 

memuliakan jin dengan menjadikan nama surat yakni surat al-Jinn. Pada 
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periode pasca Qur’anik, jin mengalami perkembangan makna tanpa 

mengurangi makna yang sudah ada menjadi binatang yang dapat berubah 

bentuk, virus atau kuman penyakit, dan manusia liar yang belum 

berperadaban.  

B. Saran  

Setelah penulisan menyelesaikan penyusunan skripsi ini, penulis 

menyadari bahwa sebuah penelitian pasti tidak terlepas dri kekurangan dan 

kesalahan. Untuk itu, penelitian ini tidak dapat dikatakan telah selesai, tapi 

masih bisa dikaji ulang secara mendalam lagi, mengingat masih ada yang 

perlu dikaji lebih mendalam lagi dalam penelitian ini: 

Pertama, pengkajian secara mendetail menganai konsep al-jinn 

dalam pasca Qur’anik yang tidak hanya terfokus terhadap syair yang 

dituliskan oleh Antarah mengingat literatur peneliti sangatlah terbatas 

dalam memahami bahasa pada periode pra Islam dan pengkajian konsep 

al-jinn pada periode pasca Qur‟anik yang hal itu karena keterbatasan 

literatus peneliti dalam memahaminya.  

Kedua, pengkajian konsep al-jinn dalam metode yang lain seperti 

semiotika, hermenetik dan lain sebagainya. Namun bisa juga pengkajian 

terhadap konsep lain dengan pendekatan semantik mengingat bahwa suatu 

pengkajian terhadap kosakara dalam al-Qur‟an dengan pendekatan 

semantik amat sangat membantu dalam memahami kosakata dalam al-

Qur‟an yang erat akan budaya, pesan moral, dan peradaban. 
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LAMPIRAN  

AYAT-AYAT JIN 

 

1. Surat Al-An‟am 

a. Ayat 100 

اا فنُ نيَا لَّذِ اييَاصنِ اعَيَا ثيَا يَا لَيَا اويَا يَاهنُ حيَا ن اس نُ نْ ٍ اعنِلْنْ نِ غيَا نْ يَا يَا تٍا نِ اويَا  يَا نِينيَا ا  نُ كنُ  الَيَا ريَا خيَا اويَا ليَاليَا نُ نْ خيَا اويَا يلَّذِ ا منْجنِ ءيَا كايَا يَا اشُنُ نِ لَّذِ لنُ  الِلّنِ ايَا يَا ويَا

Dan mereka (orang-orang musyrik) menjadikan jin itu sekutu bagi Allah, 

Padahal Allah-lah yang menciptakan jin-jin itu, dan mereka membohong 

(dengan mengatakan): "Bahwasanya Allah mempunyai anak laki-laki dan 

perempuan", tanpa (berdasar) ilmu pengetahuan. Maha suci Allah dan 

Maha Tinggi dari sifat-sifat yang mereka berikan. 
 

b. Ayat 112 

ا لنِ ا منْليَا نْ فيَا رنُ ٍ ازنُخنْ يَا نْ ا  لَيَا
إِ
ا  ضنُ نُ نْ يَا نْ ا  اينُ حِنِ نّ ينِ اويَا منْجنِ ننْسنِ ا لنٕ ينيَا ييَا طنِ وًّ اش يَا اعيَادنُ نٍّ يَابنِ ان نّ نِ لنْ يَا امنِكنُ اايَا يَا يَا لِنِ نيَاذيَا ويَا

اا ونيَا نُ يَافنْتَيَا اويَا يَا اي نْ هُنُ رنْ ا يَاذيَا لنُ هنُ ا يَا ا يَا يَا يُّهَميَا اريَا  اشيَا ءيَا ميَا نْ وريرً اويَا غنُرنُ

Dan demikianlah Kami jadikan bagi tiap-tiap Nabi itu musuh, Yaitu 

syaitan-syaitan (dari jenis) manusia dan (dan jenis) jin, sebahagian mereka 

membisikkan kepada sebahagian yang lain perkataan-perkataan yang 

indah-indah untuk menipu (manusia). Jikalau Tuhanmu menghendaki, 

niscaya mereka tidak mengerjakannya, Maka tinggalkanlah mereka dan 

apa yang mereka ada-adakan. 
 

c. Ayat 128 

لَّذِ يَا ا اريَا  ننْسنِ ا لنٕ ييَا ا نِ نْ هُنُ منِييَا ؤنُ ا أَونْ كيَا ليَا اويَا ننْسنِ ا لنٕ ييَا ا نِ نْ تمنُ نْ ا س نْ يَاكنْثَيَا اكيَادنِ نّ ينِ ا منْجنِ يَا شُيَا ا يَا نْ ي يرً ا يَا نِ اجَيَا نْ هُنُ نُ نْشُنُ ايَيَا ميَا يَا نْ ي ويَا

ا نلَّذِ
إِ
ا  نُ ا لِلّلَّذِ لا يَا اشيَا ءيَا إِ

يهيَا ا  ا نِ نِ ييَا نْاخيَا لِنِ ثنْ يَا كُنُ ا يَا ا م لَّذِ رنُ يَا يَا اكيَا ليَا ام لنْتيَا يا أَجلَّذِ نِ ليَا يَا ا الَّذِ يَاليَاغنْ يَا ا أَجيَا ٍ اويَا  ضنُ يَا ا نِ يَا نْ يَا نْ ا   س نْ يَامنْ يَاعيَا

كنِيم اعيَالنِيم ا احيَا لَّذِميَا  ريَا 

Dan (ingatlah) hari diwaktu Allah menghimpunkan mereka semuanya (dan 

Allah berfirman): "Hai golongan jin, Sesungguhnya kamu telah banyak 

menyesatkan manusia", lalu berkatalah kawan-kawan meraka dari 

golongan manusia: "Ya Tuhan Kami, Sesungguhnya sebahagian daripada 

Kami telah dapat kesenangan dari sebahagian (yang lain) dan Kami telah 

sampai kepada waktu yang telah Engkau tentukan bagi kami". Allah 
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berfirman: "Neraka Itulah tempat diam kamu, sedang kamu kekal di 

dalamnya, kecuali kalau Allah menghendaki (yang lain)". Sesungguhnya 

Tuhanmu Maha Bijaksana lagi Maha mengetahui. 

 

d. Ayat 130 

ذيَا اكيَا منُ  ا اهيَا نْ كمنُ يَا نْ نِ اي امنِليَا ءيَا نْ ونيَاكمنُ رنُ ينُ نْذنِ اويَا تِنِ نٓ يَا ا  نْ اعيَاليَاينْكمنُ يَالنُصيُّهَ نيَا اي نْ ا نِ نْكمنُ ل  سنُ ارنُ نْ يَاأتْنِكمنُ اي ا أَميَا نْ ننْسنِ اويَا لنٕ نّ ينِ ا منْجنِ يَا شُيَا ا يَا نْ  يَا

ا رنِ ييَا نُ  اكايَا نِ ن اكايَا نُ نْ ا أَنَّلَّذِ نْفنُسنِ نِ نْ ا أَن و اعيَالَيَا شيَا نِدنُ نْييَا اويَا ن ا لِيُّهَ ييَا ةنُ ا منْحيَا نُ نُ تْنْ غيَارلَّذِ نْفنُس نِ يَا اويَا ا أَن اعيَالَيَا نَيَا   شيَا نِدنْ

Hai golongan jin dan manusia, Apakah belum datang kepadamu Rasul-

rasul dari golongan kamu sendiri, yang menyampaikan kepadamu ayat-

ayatKu dan memberi peringatan kepadamu terhadap pertemuanmu dengan 

hari ini? mereka berkata: "Kami menjadi saksi atas diri Kami sendiri", 

kehidupan dunia telah menipu mereka, dan mereka menjadi saksi atas diri 

mereka sendiri, bahwa mereka adalah orang-orang yang kafir. 
 

2. Surat Al-A‟raf 

a. Ayat 38 

يَا ا تَيَا ا خُنْ اميَا يَا يَاتنْ ة  ا ُ لَّذِ ليَاتنْ خيَا لَّذِميَا اديَا اكُنُ ا م لَّذِ رنِ افِنِ ننْسنِ اويَا لنٕ نّ ينِ ا منْجنِ ييَا ا نِ نْ لنِكمنُ اكيَابنْ ينْ ا نِ ليَاتنْ اخيَا ٍ اكيَادنْ ا ُ يَا لنُ  افِنِ خنُ ا دنْ كيَا ليَا

ا ا م لَّذِ رنِ ييَا فيرً ا نِ اضنِ نْ اعيَاذيَا بًيرً نِ نْ نٓتْنِ ا يَاأ ليُّهَ نَيَا ا أَضيَا لءنِ ؤنُ لَّذِ يَا اهيَا اريَا  نْ النٔولهُنُ نْ ريَا هُنُ ا خُنْ ي يرً اكيَا ميَاتنْ نِ يهيَا اجَيَا ننُ  ا نِ ذيَا ا دلَّذِ ريَا
إِ
ا  تَّلَّذِ حيَا

اا ليَامنُ نيَا الاثيَا نْ ميَاكنِينْ اويَا ف  اضنِ نْ نٍّ امنِكنُ كيَا ليَا

Allah berfirman: "Masuklah kamu sekalian ke dalam neraka bersama 

umat-umat jin dan manusia yang telah terdahulu sebelum kamu. Setiap 

suatu umat masuk (ke dalam neraka), Dia mengutuk kawannya 

(menyesatkannya); sehingga apabila mereka masuk semuanya berkatalah 

orang-orang yang masuk kemudian di antara mereka kepada orang-orang 

yang masuk terdahulu: "Ya Tuhan Kami, mereka telah menyesatkan Kami, 

sebab itu datangkanlah kepada mereka siksaan yang berlipat ganda dari 

neraka". Allah berfirman: "Masing-masing mendapat (siksaan) yang 

berlipat ganda, akan tetapi kamu tidak Mengetahui". 
 

b. Ayat 179 

ا ميَا نُ نْ يَا اويَا ابِنِ ونيَا نُ الاينُ نْصِنِ ا أَعنْيننُ  ميَا نُ نْ يَا اويَا ابِنِ ليَا نُ نيَا يَافنْ الاي اكنُلنُ    اميَا نُ نْ ننْسنِ اويَا لنٕ نّ ينِ ا منْجنِ ييَا يَاانيَا نِ يرً ا نِ امنِجيَا يَانَّلَّذِ ريَا نَْيَا اذيَا ميَاليَادنْ ويَا

اا لنُ نيَا ا منْغيَا  نِ نُ اهُنُ ا وُميَائنِميَا ليُّهَ ا أَضيَا نْ اهُنُ يَالنْ ا  نْ يَا منِ ن لنٔ اكايَا يَا ا وُميَائنِميَا ابِنِ ميَا نُ نيَا يَاسنْ الاي نٓذيَا ن   

Dan Sesungguhnya Kami jadikan untuk (isi neraka Jahannam) kebanyakan 

dari jin dan manusia, mereka mempunyai hati, tetapi tidak 

dipergunakannya untuk memahami (ayat-ayat Allah) dan mereka 

mempunyai mata (tetapi) tidak dipergunakannya untuk melihat (tanda-
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tanda kekuasaan Allah), dan mereka mempunyai telinga (tetapi) tidak 

dipergunakannya untuk mendengar (ayat-ayat Allah). mereka itu sebagai 

binatang ternak, bahkan mereka lebih sesat lagi. mereka Itulah orang-

orang yang lalai. 

 

3. Surat Al-Huud ayat 119 

اا ينيَا يَا نِ ا أَجَنْ اويَا م لَّذِ سنِ ا منْجنِ لَّذِةنِ ييَا يَاا نِ يَانَّلَّذِ اجَيَا لنٔنلَّذِ النٔ نْ نّميَا اريَا نِ ةنُ ميَا نِ اكُيَا تنْ ثيَاملَّذِ اويَا ليَاليَا نُ نْ اخيَا يَا لِنِ يَا انِ اويَا يُّهَميَا اريَا  حنِ يَا اريَا ينْ لا يَا إِ
 

Kecuali orang-orang yang diberi rahmat oleh Tuhanmu. dan untuk Itulah 

Allah menciptakan mereka. kalimat Tuhanmu (keputusan-Nya) telah 

ditetapkan: Sesungguhnya aku akan memenuhi neraka Jahannam dengan jin 

dan manusia (yang durhaka) semuanya. 
 

4. Surat Al-Hijr ayat 27 

منُ منِاا ا مسلَّذِ رنِ انَيَا ينْ ا نِ اكيَابنْلنُ ينْ ا نِ ليَالنْ يَا هنُ اخيَا ويَا منْجيَا نلَّذِ

Dan Kami telah menciptakan jin sebelum (Adam) dari api yang sangat panas. 

 

5. Surat Al-Isra‟ ayat 88 

ٍ ا امنِ يَا نْ ضنُ نُ نْ يَا نْ ا  نيَا اكايَا ميَا نْ اويَا نِ منِ نْلِنِ ا نِ يَاأثْنُ نيَا الاي نٓننِ ذيَا ا منْلنُرنْ  اهيَا منِ نْلنِ يَاأثْنُ  ا نِ اي ا أَننْ اعيَالَيَا ييُّهَ اويَا منْجنِ ننْسنُ ا لنٕ ا انْ يَاميَا يَاتنِ نِ اميَائننِ كنُلنْ

ظيَا نِ يرً اا

Katakanlah: "Sesungguhnya jika manusia dan jin berkumpul untuk membuat 

yang serupa Al Quran ini, niscaya mereka tidak akan dapat membuat yang 

serupa dengan Dia, Sekalipun sebagian mereka menjadi pembantu bagi 

sebagian yang lain". 

 

6. Surat Al-Kahfi ayat 50 

ا يَاهنُ ون ذنُ ا أَ يَا يَا لَّذِخنِ نّهنِ اريَا نِ رنِ ا أَ نْ اعيَاينْ قيَا ا يَافيَاسيَا نّ ينِ ا منْجنِ ييَا ا نِ نيَا اكايَا  نْلنِيسيَا
إِ
لا 
إِ
و ا  دنُ جيَا ا يَاسيَا ميَا و النٓديَا نُدنُ ا سْنْ لائنِكيَاةنِ اكنُلنْ يَا اننِلنْميَا ذنْ

إِ
ويَا 

لاا يَاديَا ا  ينيَا اننِلللَّذِ منِمنِ ئنْسيَا ا نِ وٌّ اعيَادنُ نْ اميَاكمنُ نْ هُنُ اويَا ونِنِ ادنُ ينْ ا نِ منِييَا ءيَا ا أَونْ لَّذِ يَاهنُ ي رنِنّ ذنُ ويَا

Dan (ingatlah) ketika Kami berfirman kepada Para Malaikat: "Sujudlah kamu 

kepada Adam, Maka sujudlah mereka kecuali iblis. Dia adalah dari golongan 

jin, Maka ia mendurhakai perintah Tuhannya. Patutkah kamu mengambil Dia 

dan turanan-turunannya sebagai pemimpin selain daripada-Ku, sedang 

mereka adalah musuhmu? Amat buruklah iblis itu sebagai pengganti (dari 

Allah) bagi orang-orang yang zalim. 
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7. Surat An-Naml 

a. Ayat 10 

ا يلَّذِ يَا الِيَا يَا فنُ الايَيَا نّ نِنِ
إِ
ا  يَافنْ الاتَيَا ا نُ سَيَا ا يَا نّ نْ لنِ اينُ يَا ميَا نْ بنِريرً اويَا دنْ ا نُ لَلَّذِ اويَا يَا اجيَا نٌّ نَّلَّذِ أَ اكَيَا يُّهَ نْتَيَا نٓهيَا اتْيَا ا يَاليَاملَّذِ اريَا  اعيَاصيَا كيَا ويَا أَمنْقنِ

اا لنُ نيَا سيَا رنْ  منْمنُ

Dan lemparkanlah tongkatmu". Maka tatkala (tongkat itu menjadi ular 

dan) Musa melihatnya bergerak-gerak seperti Dia seekor ular yang gesit, 

larilah ia berbalik ke belakang tanpa menoleh. "Hai Musa, janganlah kamu 

takut. Sesungguhnya orang yang dijadikan rasul, tidak takut di hadapan-

Ku. 

 

b. Ayat 17 

اا عنُ نيَا اينُ زيَا ا يَا نُ نْ نِ اويَا مطلَّذِ نْ ننْسنِ اويَا لنٕ نّ ينِ ا منْجنِ ييَا ا نِ هنُ اانُ نُ دنُ ميَا نيَا ليَاينْ امنِسنُ يَا شُنِ حنُ ويَا

Dan dihimpunkan untuk Sulaiman tentaranya dari jin, manusia dan burung 

lalu mereka itu diatur dengan tertib (dalam barisan). 

 

c. Ayat 39 

اا ين  ا أَ نِ اميَاليَا نِيٌّ هنِ اعيَاليَاينْ نّ نِنِ
إِ
اويَا  ميَا ليَا  نِ ا يَا ينْ ا نِ اثيَالنُ ميَا ا أَننْ اكيَابنْليَا هنِ ا نِ نٓثنِيميَا ا  ا أَنَيَا نّ ينِ ا منْجنِ ييَا ا نِ فنْريت  اعنِ كيَا ليَا

Berkata 'Ifrit (yang cerdik) dari golongan jin: "Aku akan datang kepadamu 

dengan membawa singgsana itu kepadamu sebelum kamu berdiri dari 

tempat dudukmu; Sesungguhnya aku benar-benar kuat untuk 

membawanya lagi dapat dipercaya". 
 

8. Surat Al-Qashash ayat 31 

ا ييَا ا نِ لَّذِميَا ن
إِ
ا  يَافنْ لاتَيَا اويَا ا أَكنْبنِلنْ ا نُ سَيَا ا يَا نّ نْ لنِ اينُ يَا ميَا نْ بنِريرً اويَا دنْ ا نُ لَلَّذِ اويَا يَا اجيَا نٌّ نَّلَّذِ أَ اكَيَا يُّهَ نْتَيَا نٓهيَا اتْيَا ا يَاليَاملَّذِ اريَا  اعيَاصيَا كيَا ا أَمنْقنِ ويَا أَننْ

اا  لنٓ نِ نِينيَا

Dan lemparkanlah tongkatmu. Maka tatkala (tongkat itu menjadi ular dan) 

Musa melihatnya bergerak-gerak seolah-olah Dia seekor ular yang gesit, 

larilah ia berbalik ke belakang tanpa menoleh. (Kemudian Musa diseru): "Hai 

Musa datanglah kepada-Ku dan janganlah kamu takut. se- sungguhnya kamu 

Termasuk orang-orang yang aman. 

 

9. Surat As-Sajdah ayat 13 

اا ينيَا يَا نِ ا أَجَنْ اويَا م لَّذِ سنِ ا منْجنِ لَّذِةنِ ييَا يَاا نِ يَانَّلَّذِ اجَيَا لنٔنلَّذِ النٔ نْ نّ نِنِ ا نِ لنُ ا منْليَا نْ قلَّذِ احيَا ميَاكنِينْ ديَا هيَا اويَا يَافنْسٍاهنُ ان لَّذِ ئنْ يَا النٓثيَاينْ يَا اكُنُ اشنِ ميَا نْ ويَا

Dan kalau Kami menghendaki niscaya Kami akan berikan kepada tiap-tiap 

jiwa petunjuk, akan tetapi telah tetaplah Perkataan dari padaKu: 
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"Sesungguhnya akan aku penuhi neraka Jahannam itu dengan jin dan manusia 

bersama-sama." 

 

10. Surat Saba‟ 

a. Ayat 12 

ا ينْهنِ يَاديَا اي يَا يَايننْ ا  لنُ ميَا يَا نْ اي ينْ ا يَا نّ ينِ ا منْجنِ ييَا اويَا نِ رنِ ا منْلنِطنْ يَا اعيَايننْ نُ لنْ يَا الَيَا اويَا أَسيَا يَا اشيَا نْر  ويَا حُنُ ريَا اويَا هيَا اشيَا نْر  ويُّهَ يحيَااغنُدنُ ا مرنِنّ ميَا نيَا ليَاينْ منِسنُ ويَا

ا ا مسلَّذِ نِ نِ اعيَاذيَا  نِ ينْ ا نِ كنْهنُ نُذنِ ان نَيَا رنِ ا أَ نْ اعيَاينْ نُ نْ نْنْ ا نِ ا يَازنِغنْ ينْ اويَا يَا نّهنِ اريَا نِ ننِ ذنْ
إِ
بًنِ

Dan Kami (tundukkan) angin bagi Sulaiman, yang perjalanannya di waktu 

pagi sama dengan perjalanan sebulan dan perjalanannya di waktu sore 

sama dengan perjalanan sebulan (pula) dan Kami alirkan cairan tembaga 

baginya, dan sebahagian dari jin ada yang bekerja di hadapannya (di 

bawah kekuasaannya) dengan izin Tuhannya, dan siapa yang menyimpang 

di antara mereka dari perintah Kami, Kami rasakan kepadanya azab neraka 

yang apinya menyala-nyala. 

 

b. Ayat 14 

ا ا أَننْ ييُّهَ ا منْجنِ لَّذِ يَاتنِ اثيَا يَاي رلَّذِ ا يَاليَاملَّذِ اخيَا أأَثيَاهنُ ننْسيَا ا نِ نُ اثيَاأكُْنُ ضنِ ا لنٔرنْ لَّذِةنُ لاديَا  
إِ
ا  ثنِهنِ ا يَا نْ اعيَالَيَا لَّذِ نُ نْ م ا يَا اديَا تيَا ا منْميَا نْ هنِ ينْ يَا اعيَاليَاينْ  يَاليَاملَّذِ اكيَاضيَا

اا ا منْمنُ نِيننِ ذيَا  نِ ا منْ يَا يَا نِ نُ  افِنِ ا يَا ام ا منْغيَاينْ يَا ليَامنُ نيَا يَا نْ نُ  اي ن اكايَا ميَا نْ

Maka tatkala Kami telah menetapkan kematian Sulaiman, tidak ada yang 

menunjukkan kepada mereka kematiannya itu kecuali rayap yang 

memakan tongkatnya. Maka tatkala ia telah tersungkur, tahulah jin itu 

bahwa kalau sekiranya mereka mengetahui yang ghaib tentulah mereka 

tidak akan tetap dalam siksa yang menghinakan. 

 

c. Ayat 41 

ا ؤنْ نِ نُ نيَا ا نُ نِ نْ ابِنِ نْ هُنُ نُ ا أَننْثَيَا يلَّذِ ا منْجنِ ونيَا يَا نْ نُدنُ نُ  اي ن اكايَا يَالنْ ا  نِ نْ ونَّنِ ادنُ ينْ منِييُّهَ يَا ا نِ اويَا ا أَننْتيَا يَاميَا حيَا ن  كيَا منُ  اس نُ نْ

Malaikat-malaikat itu menjawab: "Maha suci Engkau. Engkaulah 

pelindung Kami, bukan mereka; bahkan mereka telah menyembah jin; 

kebanyakan mereka beriman kepada jin itu". 
 

11. Surat Ash-Shaffat ayat 158 

اا ونيَا نُ ضَيَا حنْ اميَامنُ نُ نْ نَّلَّذِ
إِ
ا  ا منْجنِ لَّذِةنُ تنِ اعيَالنِميَا ميَاليَادنْ يَاس يَا يرً اويَا ان ا منْجنِ لَّذِةنِ يَا يَايننْ اويَا  يَاينْ يَاهنُ لنُ  ا  ايَا يَا ويَا

Dan mereka adakan (hubungan) nasab antara Allah dan antara jin. dan 

Sesungguhnya jin mengetahui bahwa mereka benar-benar akan diseret (ke 

neraka ). 
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12. Surat Fushilat 

a. Ayat 25 

ا لنِ نِ نْ اكيَابنْ ينْ ا نِ ليَاتنْ اخيَا ٍ اكيَادنْ ا ُ يَا افِنِ لنُ ا منْليَا نْ نِ نُ اعيَاليَايهنْ قلَّذِ حيَا اويَا لنْفيَا نُ نْ اويَا يَا اخيَا ا أَينْدنِ نِ نْ يَا يَايننْ ا يَا ا  لَّذِ نُ  اميَا نُ نْ ي ا يَازيَا ءيَا نَيَا اكنُريَا كيَايلَّذِضنْ يَا اميَا نُ نْ ويَا

اا نِ ييَا نُ  اخيَا سِنِ ن اكايَا نُ نْ نَّلَّذِ
إِ
ا  ننْسنِ اويَا لنٕ نّ ينِ ا منْجنِ ييَا  نِ

Dan Kami tetapkan bagi mereka teman-teman yang menjadikan mereka 

memandang bagus apa yang ada di hadapan dan di belakang mereka dan 

tetaplah atas mereka keputusan azab pada umat-umat yang terdahulu 

sebelum mereka dari jinn dan manusia, Sesungguhnya mereka adalah 

orang-orang yang merugi. 
 

b. Ayat 29 

ا ييَا ا نِ ا أَكنْديَا  نِ يَا امنِييَاكنُ نَيَا تيَا نْ لنْ نُميَا اتَيَا نْ يَا انَيَا ننْسنِ اويَا لنٕ نّ ينِ ا منْجنِ ييَا ا نِ لانَيَا ا أَضيَا يَا نْينِ ا الَّذِ نَيَا لَّذِ يَا ا أَرنِ و اريَا  انيَافيَارنُ نِ ييَا ا الَّذِ كيَا ليَا ويَا

ا فيَالنِينيَا  لنٔسنْ

Dan orang-orang kafir berkata: "Ya Rabb Kami perlihatkanlah kepada 

Kami dua jenis orang yang telah menyesatkan Kami (yaitu) sebagian dari 

jinn dan manusia agar Kami letakkan keduanya di bawah telapak kaki 

Kami supaya kedua jenis itu menjadi orang-orang yang hina". 

 

13. Surat Al-Ahqaf 

a. Ayat 18 

اا نِ ييَا نُ  اخيَا سِنِ ن اكايَا نُ نْ نَّلَّذِ
إِ
ا  ننْسنِ اويَا لنٕ نّ ينِ ا منْجنِ ييَا ا نِ لنِ نِ نْ اكيَابنْ ينْ ا نِ ليَاتنْ اخيَا ٍ اكيَادنْ ا ُ يَا افِنِ لنُ ا منْليَا نْ نِ نُ اعيَاليَايهنْ قلَّذِ احيَا نِ ييَا ا الَّذِ  وُميَائنِميَا

Mereka Itulah orang-orang yang telah pasti ketetapan (azab) atas mereka 

bersama umat-umat yang telah berlalu sebelum mereka dari jin dan 

manusia. Sesungguhnya mereka adalah orang-orang yang merugi. 

 

b. Ayat 29 

ا لَيَا
إِ
لَّذِ نْ ا  م اويَا يَا اكيَا منُ  ا أَننْصنِ نُ  ا يَاليَاملَّذِ اكنُضِنِ وهنُ نُ ضَيَا ا يَاليَاملَّذِ احيَا نٓنيَا ا منْلنُرنْ  يَاس نْ يَامنِ نُ نيَا اي نّ ينِ ا منْجنِ ييَا يَافيَاريرً ا نِ ان ميَاينْميَا

إِ
يَا نْ يَا ا  اصَيَا ذنْ

إِ
ويَا 

اا رنِ ييَا ا نُ نْذنِ كيَا نْ نِ نِ نْ

Dan (ingatlah) ketika Kami hadapkan serombongan jin kepadamu yang 

mendengarkan Al Quran, Maka tatkala mereka menghadiri pembacaan 

(nya) lalu mereka berkata: "Diamlah kamu (untuk mendengarkannya)". 

ketika pembacaan telah selesai mereka kembali kepada kaumnya (untuk) 

memberi peringatan. 

 

14. Surat Adz-Dzariyat ayat 56 
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ا وننِ لامنِييَا نْ نُدنُ
إِ
ا  ننْسيَا اويَا لنٕ يلَّذِ ا منْجنِ ليَالنْتنُ ويَا يَا اخيَا

Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka 

mengabdi kepada-Ku. 

 

15. Surat Ar-Rahman 

a. Ayat 15 

رٍا انَيَا ينْ ا يَا رنِجاٍ نِ ينْ ا نِ ا منْجيَا نلَّذِ ليَاقيَا خيَا ويَا

Dan Dia menciptakan jin dari nyala api. 

 

b. Ayat 33 

ا ونيَا و الاثيَا نْفنُذنُ نْفنُذنُ ا يَا ن ضنِ اويَا لنٔرنْ ميَا ويَا تنِ ا مسلَّذِ ا أَكنْطيَا رنِ ينْ و ا نِ اثيَا نْفنُذنُ ا أَننْ نْ تمنُ ا س نْ يَاطيَا نْ ننِ
إِ
ا  ننْسنِ اويَا لنٕ نّ ينِ ا منْجنِ يَا شُيَا ا يَا نْ  يَا

لنْطيَا نٍا لابنِسنُ
إِ
 

Hai jama'ah jin dan manusia, jika kamu sanggup menembus (melintasi) 

penjuru langit dan bumi, Maka lintasilah, kamu tidak dapat menembusnya 

kecuali dengan kekuatan. 

 

c. Ayat 39 

ا لاجيَا نٌّ اويَا ننْس 
إِ
ا  هنِ نْ نِ ن اذيَا اعيَاينْ أأَلنُ نُسنْ ئنِذٍالاي  يَاييَا نْ يَا

Pada waktu itu manusia dan jin tidak ditanya tentang dosanya. 

 

d. Ayat 56 

اا لاجيَا نٌّ اويَا ليَا نُ نْ اكيَابنْ ننْس 
إِ
ا  نُيلَّذِ ثْنْ منِ يَاطنْ اي اميَا نْ فنِ رنْ ا مطلَّذِ يَا تنُ اكيَا صَنِ يهنِيلَّذِ  نِ

Di dalam syurga itu ada bidadari-bidadari yang sopan menundukkan 

pandangannya, tidak pernah disentuh oleh manusia sebelum mereka 

(penghuni-penghuni syurga yang menjadi suami mereka), dan tidak pula 

oleh jin. 

 

e. Ayat 74 

اا لاجيَا نٌّ اويَا ليَا نُ نْ اكيَابنْ ننْس 
إِ
ا  نُيلَّذِ ثْنْ منِ يَاطنْ اي ميَا نْ

Mereka tidak pernah disentuh oleh manusia sebelum mereka (penghuni-

penghuni syurga yang menjadi suami mereka), dan tidak pula oleh jin. 
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16. Surat Al-Jinn  

a. Ayat 1 

يَا يرً ا اعَيَا نٓنَيرً نِ نْ يَا اكنُرنْ  اسَيَا نَلَّذِ
إِ
ا يَاليَا منُ  ا  نّ ينِ ا منْجنِ ييَا ا نِ يَافيَار  ان عيَا ا س نْ يَاميَا لَّذِهنُ ا أَن لَّذِ لَيَا إِ

ا  يَا ا وُحِنِ كنُلنْ

Katakanlah (hai Muhammad): "Telah diwahyukan kepadamu bahwasanya: 

telah mendengarkan sekumpulan jin (akan Al Quran), lalu mereka berkata: 

Sesungguhnya Kami telah mendengarkan Al Quran yang menakjubkan. 

 

b. Ayat 5 

اا بًيرً انيَاذنِ نِ ا لِلّلَّذِ اعيَالَيَا ييُّهَ اويَا منْجنِ ننْسنُ ا لنٕ اثيَالنُ ليَا اميَاينْ اظيَا يَا لَّذِ ا أَننْ ويَا أَنَلَّذِ

Dan Sesungguhnya Kami mengira, bahwa manusia dan jin sekali-kali tidak 

akan mengatakan Perkataan yang Dusta terhadap Allah. 

 

c. Ayat 6 

ليرً اا هيَا اريَا نْ وهُنُ ا يَازيَا دنُ نّ ينِ ا منْجنِ ييَا ابنِرنِجيَا لٍا نِ ونيَا يَا نُ ذنُ اي ننْسنِ ا لنٕ ييَا ا نِ ارنِجيَا ل  نيَا اكايَا لَّذِهنُ ويَا أَن

Dan bahwasanya ada beberapa orang laki-laki di antara manusia meminta 

perlindungan kepada beberapa laki-laki di antara jin, Maka jin-jin itu 

menambah bagi mereka dosa dan kesalahan. 

 

17. Surat An-Nass ayat 6 

ا  ا    

Dari (golongan) jin dan manusia. 
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